BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasan pada bab ini betaf@ayang diperoleh
dengan teknik tes setelah dilakukan pembelajaramy y@erbeda antara dua
kelompok vyaitu kelompok kontrol dan kelompok ek&pen. Penelitian ini
dilakukan mulai dari tanggal 25 Oktober sampai 2ivémber 2011 di MAN 1
Purwodadi, dan diperoleh data hasil penelitian feerailai-nilai peserta didik
yang kemudian dianalisis untuk membuktikan hipgtegang telah diajukan.
Selain itu, peneliti juga memperoleh data-data pgmg penelitian berupa foto-
foto kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oégtelgi dengan menggunakan
strategi pembelajaran Gasing, kelebihan dan kegaraselama kegiatan belajar
mengajar dengan menggunakan strategi pembelajaaaimd; serta lembar kerja
siswa yang di dalamnya memuat seberapa besar kamanpgserta didik dalam
mengerjakan suatu soal dengan strategi pembelajamamg pada materi pokok

gerak.

A. Profil Madrasah dan Siswa MAN 1 Purwodadi.

MAN 1 Purwodadi merupakan salah satu lembaga p&aaidnenengah
di Purwodadi. MAN 1 Purwodadi terletak di pinggiraebelah kota Purwodadi,
tepatnya di JI. P. Diponegoro No.22 Purwodadi 58kira-kira 300 m di sebelah
selatan simpang lima Purwodadi.

Terhitung pada tahun 2011/2012, MAN 1 Purwodadi memyai 73 guru
(tenaga edukatif), yang terdiri dari 51 guru PNSn€eag, 2 guru PNS Diknas, 18
guru GTT, 6 pegawai tetap, dan 12 pegawai hondai. tahun ke tahun, jumlah
siswa pendaftar MAN 1 Purwodadi selalu mengalammirnggkatan, dilihat dari
tahun 2008/2009 jumlah siswa pendaftar sebanyaks&i®a yang diterima 441
siswa, dan sampai sekarang ini tahun 2011/2012ajusibwa pendaftar sebanyak
680 yang diterima 460 siswa, dengan jumlah sisvantaatu kelasnya mencapai
46 orang. Dengan Kepala madrasah MAN 1 Purwodaditalaun 2007 sampai

sekarang masih dijabat oleh Drs. Mashudi, M.Ag.uldrebih jelasnya mengenai
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Input siswa baru selama 4 tahun terakhir, strukiiganisasi, data guru, dan
keadaan madrasah dapat dilihat pada lampiran laamp

Sebagian besar siswa MAN 1 Purwodadi berasal daar |Ibelakang
ekonomi menengah ke bawah, dengan rata-rata pakesjang tua sebagai petani
dan swasta, hanya sebagian kecil yang PNS dan gumtuk pendidikan siswa
sebelumnya sebagian besar alumni MTS (MadrasahaWsgah) swasta, dan

sebagian kecil dari SMP (Sekolah Menengah Pertaeggri maupun swasta.

B. Profil Strategi Pembelgaran Gasing (Gampang, Asyik, dan
M enyenangkan)

Fisika gasing pertama kali dicanangkan oleh Proharies Surya, beliau
adalah tokoh yang membawa tim olimpiade fisika eta ke dunia
Internasional. Selama ini menurut banyak oranguy ifireika hanya menjadi milik
orang-orang yang ber-1Q tinggi saja, namun sebgaaidak demikian. Menurut
Prof. Yohanes Surya, pembelajaran sains di Indangdak maju karena guru
lebih berfokus pada penghafalan rumus-rumus. Akif@gtpeserta didik menjadi
terbebani dan tak mampu mengaplikasikan rumus-rutnugntuk memecahkan

persoalan melalui pendekatan sains.

Pada dasarnya ilmu Fisika juga erat kaitannya derdisiplin-disiplin
ilmu lainnya seperti bidang teknik, sains, bahk&onemi. Fisika Gasing pada
intinya adalah menyebarkan atau membuat fisika adéngampang dan
menyenangkan untuk semua kalangan, tidak terbatag kalangan-kalangan
yang ber-1Q tinggi saja.

Dengan fisika Gasing, diharapkan peserta didik yaaak pintar fisika
bisa lebih memahami fisika, dengan kata lain fisdasing menjembatani peserta
didik yang menganggap fisika sebagai suatu pelajarang menyeramkan
menjadi tidak menyeramkan dan menyenangkan vyaitngate cara tidak
memperlihatkan rumus-rumus matematis. Pada daspengajaran fisika Gasing
tersebut tidak sepenuhnya tergantung dari alagpestan multimedia. Akan tetapi

bisa menggunakan alat sederhana. Fisika Gasing tjdg&a hanya diajarkan
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kepada siswa saja, melainkan juga kepada para drenglan guru. Hal ini
dikarenakan agar fisika Gasing bisa dikenal oleimuse lapisan masyarakat,
bukan kalangan-kalangan tertentu saja.

Di dalam fisika Gasing sebenarnya ada juga istihati level education.
Istilah ini digunakan karena dalam penyebaran disdasing, orang-orang yang
telah menerima pelatihannya diharapkan dapat manlaib fisika Gasing ini ke

orang lain.

C. Deskripsi Data Hasil Pendlitian
1. Deskripsi Awal Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi sebelum penelitiadil@ksanakan diperoleh
data mengenai kegiatan pembelajaran di lingkungaANM1 Purwodadi.
Pembelajaran yang dilakukan oleh guru fisika di MANPurwodadi pada
umumnya masih bersifat klasikal dan menggunakamoaeekonvensional, di
mana guru sebagai media penyampai informasi sedangkserta didik hanya
sebagai pendengar, selain itu guru dalam menyam@paikateri pelajaran
monoton, tidak ada variasi dalam pembelajaran,aharguru hanya memberikan
penjelasan singkat terkait materi fisika yang segdafpelajari, kemudian
penyajian rumus-rumus, dan latihan soal. Metode bedsyaran inilah yang
menyebabkan kurangnya keaktifan, pemahaman kaffisg@), mudah jenuh,
tidak bersemangat, dan pada akhirnya berdampakdaphhasil belajar peserta
didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan maliffiKkKM) fisika minimal
70.

Proses pembelajaran fisika sebelum adarsgment menunjukkan bahwa
keaktifan, kemampuan peserta didik dalam memahaatukonsep materi fisika,
dan pengalaman belajar yang telah mereka milikels@tinya dapat dikatakan
masih kurang atau bahkan rendah. Hal ini terlilzatapsaat awal kegiatan belajar
mengajar fisika peneliti melakukan observasi diakeéksperimen dan juga di
kelas kontrol banyak peserta didik yang belum pahdam bahkan tidak bisa
menjawab saat ditanyai oleh guru mengenai matésjgsan sebelumnya. Selain
itu, pada saat kegiatan belajar mengajar berlangdidak ada satu pun peserta
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didik yang mengajukan pertanyaan kepada penelitigei@ai materi yang telah
disampaikan dan peserta didik yang mau maju meadgarjsoal di depan kelas
setiap pembelajaran hanya peserta didik yang saang Yergolong memiliki
tingkat kemampuan dan pemahaman lebih, kalaupurpeskerta didik yang lain
itu pun harus ditunjuk terlebih dahulu oleh pemelit

Adanya hal semacam ini disebabkan karena kurangeyeampuan guru
memberikan inovasi baru dalam penyampaian materiajgsan, serta
ketidakmampuan guru dalam menciptakan suasanaabeja@ng asyik dan
menyenangkan. Sehingga pada akhirnya berdampaddtgthasil belajar peserta
didik yang rendah. Di mana untuk nilai MID semedtefas X semester gasal
masih banyak yang belum memenuhi kriteria ket@mamsinimal untuk pelajaran
fisika, yaitu dengan rata-rata nilai sekitar 51-8atuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada lampiran 5.

2. Pembelajaran pada kelas kontrol

Pembelajaran yang dilaksanakan peneliti di kelasitrkb adalah
pembelajaran dengan menggunakan metode konvenggamamah, tanya jawab,
dan pemberian tugas). Metode inilah yang membedaktara kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Penelitian ini dilakukan sebartygh kali pertemuan (21 X
45 menit), di mana pembagian waktu dan tahapanegrdmlajar mengajar
tergambar secara jelas dalam Rencana Pelaksanaapel@mran (RPP) yang
telah dibuat oleh peneliti.

Dalam penelitian ini, peneliti menjelaskan matesiak (satu bab materi).
Dalam kegiatan belajar mengajar ini peserta didinyla duduk, diam, dan
mendengarkan penjelasan dari peneliti. Setelah lipeselesai menjelaskan
materi, peneliti menanyakan kepada peserta didiMatg pemahamannya
terhadap materi yang disampaikan, ada yang ingtanglkan atau tidak,
kemudian peneliti memberi contoh-contoh soal yaegkditan dengan materi
yang diajarkan, kemudian peserta didik ditunjukudnmaju mengerjakan di
depan, setelah itu memberikan tugas berupa LKS IlfaerKerja Siswa) untuk

dikerjakan di rumah.
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Dengan pembelajaran yang seperti ini masih bangserpa didik yang
tidak aktif dan kurang merespon pelajaran yanghtelsampaikan, sedangkan
waktu yang terbatas juga yang menyebabkan pertalak bisa mengulang
penjelasan yang telah disampaikan. Maka pembetajgag seperti ini kurang
optimal diterapkan, terlebih lagi dengan jumlahwsisyang cukup banyak, dan
karena materi yang disampaikan dan waktu yangdixrdelak seimbang. Untuk
lebih jelasnya mengenai hasil belajar dan prosegaten belajar mengajar di

kelas kontrol dapat dilihat pada lampiran 6 dan 7.

3. Pembelajaran pada kelas eksperimen (pembelajaran Gasing)

Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas eksperirfi@tas yang
menggunakan strategi pembelajaran Gasing). Pemelii dilakukan sebanyak
tujuh kali pertemuan (21 X 45 menit), di mana pegia waktu dan tahapan
proses belajar mengajar tergambar secara jelasnd&®ancana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh peneliti.

Dalam pembelajaran ini sebelumnya peneliti menyakapa strategi
pembelajaran yang akan digunakan, tujuan pembafajs@ng ingin dicapai, serta
hasil yang diharapkan oleh peneliti. Setelah pasditlik mengerti apa yang
diharapkan, maka penerapan strategi pembelajarasingsanulai diterapkan
peneliti dalam menyampaikan pembelajaran fisikeemgerak.

Di mana strategi pembelajaran ini lebih menekangada pemahaman
konsep dan penyelesaian soal fisika tanpa mengganaknus, melainkan hanya
pada kemampuan hitung matematika dasar sepertatarkbirang, bagi, dan kali.
Setelah konsep dasar materi dapat dikuasai pedatils, kemudian peneliti
memberikan contoh soal yang dikerjakan bersama-sdgngan peserta didik,
serta memberikan kesempatan kepada peserta dilik oraju dan mengerjakan
contoh-contoh soal yang lain, setelah itu membarlkdaS (Lembar Kerja Siswa)
untuk dikerjakan dengan teman sebangkunya, yang udiam peneliti
menentukan peserta didik untuk maju mengerjakastedan dengan berdasarkan

permainan yang telah dilakukan bersama-sama.
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Dengan pembelajaran yang seperti ini banyak pedgtila yang aktif dan
merespon baik pelajaran yang telah disampaikamngg@n waktu yang terbatas
dapat disiasati peneliti dengan menggunakan strgtegibelajaran Gasing,
sehingga apabila ada peserta didik yang belum palemgan materi tersebut
peneliti tidak perlu mengulang dari awal penjelagamg telah disampaikan.
Maka pembelajaran yang seperti ini efektif untulerdipkan, karena materi yang
disampaikan dan waktu yang tersedia dapat disemuagelain itu juga peserta
didik dalam pembelajaran merasa senang, tidak batam fisika itu mudabh.
Untuk lebih jelasnya mengenai hasil belajar darsgsdegiatan belajar mengajar
di kelas eksperimen dapat dilihat pada lampiraar8 @l

4. Analisisuji cobainstrumen
Sebelum instrumen tes diberikan pada kelas kodanlkelas eksperimen
sebagai alat ukur prestasi belajar peserta dielileliih dahulu dilakukan uji coba
instrumen. Uji coba instrumen dilakukan untuk meabei apakah butir soal
tersebut sudah memenuhi kualitas soal yang baik laé&um. Dalam penelitian
ini, uji coba instrumen diberikan pada kelas Xl IBA dengan jumlah soal uji
coba sebanyak 30 butir dalam bentuk essai singk@dpun yang digunakan
dalam pengujian ini meliputi: validitas tes, relldhs tes, tingkat kesukaran, dan
daya beda soal. Untuk lebih jelasnya mengenai fpeden validitas tes,
reliabilitas tes, tingkat kesukaran, dan daya lsd dapat dilihat pada lampiran
10.
a. Analisis Validitas Tes
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid kdga item-item tes.
Soal yang tidak valid akan dirop out (dibuang) dan tidak digunakan. Item
yang valid berarti item tersebut dapat mempresiatasnateri terpilih yaitu
materi pemisahan campuran yang dapat digunakarmdatangukur hasil
belajar peserta didik pada kedua kelas (kelas ekspe dan kelas kontrol).
Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir soasilnya dapat dilihat
pada tabel 4.1 sebagai berikut:
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Tabel 4.1. Kriteria validitas butir soal

No Kriteria Nomor soal Jumlah
1 Valid 2,3,4,6,7,8,11,12,14,16,17,21, 17
22,24,25,28,29.
2 | Tidak valid | 1,5,9,10,13,15,18,19,20,23,26,27,30. 13

Adapun perhitungan selengkapnya dapat dilihatrdpiean 10a.

b. Analisis Reliabilitas Tes

Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya dilkéa uji reliabilitas
pada instrumen tes tersebut. Uji reliabilitas dakan untuk mengetahui
tingkat konsistensi jawaban instrumen. Instrumengy@aik secara akurat
memiliki jawaban yang konsisten untuk kapanpurrimsen itu disajikan.

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien reliatslitéoutir soal
diperolehry; = 0,832 darrpe = 0,285. Menurut Suharsimi Arikunto dalam
bukunya Dasar-Dasar Evaluasi Pendidika, jika = rwne, maka dapat
disimpulkan bahwa instrumen tersebut dapat dipercagtuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tdrsshdah baik.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamigé.

c. Analisis tingkat kesukaran tes
Uji tingkat kesukaran digunakan untuk mengetamghkat kesukaran
soal itu apakah sedang, sukar, mudah, atau sang&hmBerdasarkan hasil
perhitungan koefisien indeks kesukaran butir sdata dapat dilihat pada
tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2. Tingkat kesukaran soal

No Kriteria Nomor soal Jumlah
1 Sukar 11,14,28,29,30. 5
3 Sedang 3,4,5,6,7,8,9,10,12,13,15,16,17,18 23
,19,20,21,22,23,24,25,26,27.
4 Mudah 1,2. 2

Adapun perhitungan selengkapnya dapat dilihatrdplean 10c.
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d. Analisis daya beda tes
Daya pembeda soal adalah kemampuan untuk membedidan
yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yamgng pandai
(berkemampuan rendah). Berdasarkan hasil perhitudgga beda butir soal,
hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berik
Tabel 4.3. Daya beda butir soal

No Kriteria Nomor soal Jumlah

1. Sangat Jelek| 13,26. 2

2. Jelek 1,9,10,27,30. 5

3. Cukup 3,5,7,8,11,12,14,15,16,17,18,19, 16
23,24,28,29.

4. Baik 2,4,6,20,21,22,25. 7

Adapun perhitungan selengkapnya dapat dilihatrdpiean 10d.

A.Hasil Observas Check List Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
dan Data Nilai Tes (MID Semester dan Post test) Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen.

1. Hasil observasi peserta didik kelas kontrol (k{83

Observasi ini dilakukan pada kelas kontrol ketikesgrta didik
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan meakgn metode
konvensional. Berdasarkan hasil observasi padas k&tantrol dapat
diketahui bahwa peserta didik kelas tersebut kuektif dalam mengikuti
pelajaran fisika, dan cenderung diam hanya mendkagapenjelasan
yang disampaikan oleh peneliti, tanpa ada satu gmserta didik yang
bertanya atau maju ke depan menjawab pertanyaan.

2. Data nilai tes MID Semest&elas kontrol (X9)

Sebagai tolak ukur (data awal) prestasi siswa k&laspeneliti
menggunakan nilai MID semester untuk pelajararkdisDari hasil nilai
MID semester fisika sebelumnya pada kelas koni@l),(nilai tertinggi
73 dan nilai terendah 32. Dengan rentang niR)i gdalah 41. Karena
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banyaknya kelas interval yang diambil 6 kelas, gagjinterval kelas 7,
dan perhitungan pada uji normalitasfi(X|) = 2366, €f. X% = 127792,
maka nilai rata-rata hasil belajar dari nilai MIBrBester kelas kontr(ﬁ()
= 52,19 dengan demikian simpangan ba®u=12,27. Daftar distribusi
frekuensi nilai MID semester kelas kontrol disajikdalam tabel 4.4. Dan

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 11

Tabel. 4.4. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai MI2i8ester kelas

kontrol
Kelas Frekuensi
32 - 38 8
39 - 45 9
46 - 52 7
53 - 59 8
60 - 66 9
67 - 73 5
Jumlah 46

Data nilai evaluasippst test) pada kelas kontrol (X9)

Tes akhir post test) yang diberikan pada kelas kontrol setelah peserta
didik mendapatkan semua materi pelajaran dengamgoeakan metode
konvensional (ceramah, tanya jawab, dan pembeugas) pada materi
gerak, pada kelas X9 nilai tertinggi yaitu 79 dalairterendah yaitu 30.
Dengan rentang nilaRj adalah 49. Karena banyaknya kelas interval yang
diambil 6 kelas, panjang kelas interval 8, dan penlgan pada uji
normalitas diperolehXf..X;) = 2653, € f.X?) = 158063,5, maka nilai rata-
rata hasil belajarppst test) kelas kontrol = 57,84 dengan simpangan baku
() = 10,81. Daftar distribusi frekuensi nilai evadudpost tes) kelas
kontrol pada tabel 4.5. Dan untuk lebih jelasnygpadladilihat pada

lampiran 12.
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Tabel. 4.5. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai evagu Post tes)
kelas kontrol

Kelas Frekuensi
30 - 37 2
38 - 45 2
46 - 53 13
54 - 61 13
62 - 69 8
70 - 77 8
Jumlah 46

4. Hasil observasi peserta didik kelas eksperimeragkiii0)

Observasi ini dilakukan pada kelas eksperimen &etigserta didik
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakangstpaiabelajaran
Gasing pada materi gerak. Observasi ini menggungark check list.
Berdasarkan hasil observasi pada kelas eksperiayeat diketahui bahwa
peserta didik kelas tersebut lebih aktif dalam nilarig pelajaran fisika,
hal ini dapat dilihat dari antusias dan kesiapara eeserta didik dalam
mengikuti pelajaran fisika. Di mana yang awalnyaepa didik hanya
duduk, diam, dan mendengarkan penjelasan dariipepada saat mulai
diterapkan strategi pembelajaran Gasing, peserthk dnulai aktif
bertanya dan kesan menikmati pelajaran fisikaharljelas dari ekspresi-
ekspresi peserta didik dalam menanggapi setiapmeran dan penjelasan
dari peneliti. Untuk lebih jelasnya dapat dilihaija lampiran 13.

5. Data nilai MID semester kelas eksperimen (X10).

Sebagai tolak ukur pembanding prestasi siswa k&lagpeneliti
menggunakan nilai MID semester untuk pelajararkdisDari hasil nilai
MID semester fisika pada kelas eksperimen sebelamnyai tertinggi
mencapai 82 dan nilai terendah 30. Dengan rentdag(R) adalah 52.
Karena banyaknya kelas interval yang diambil 6 kefsmnjang interval
kelas 9, dan perhitungan pada uji normalita§.X) = 2536, €f.X?) =
149566, sehingga nilai rata-rata hasil belajarhdili dari nilai MID

semester kelas eksperim&) = 55,13 dengan demikian simpanan baku
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() = 14,72. Tabel 4.6 berikut ini adalah daftar rlstsi frekuensi nilai
MID semester kelas eksperimen. Dan untuk lebihsfgla dapat dilahat

pada lampiran 14.

Tabel. 4.6. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai MI2®ester
kelas eksperimen

Kelas Frekuensi
30 - 38 8
39 — 47 7
48 - 56 10
57 - 65 9
66 - 74 6
75 - 83 6
Jumlah 46

Data nilai evaluadipost tes) kelas eksperimen (X10)

Tes akhir post tes) yang diberikan pada kelas eksperimen dengan
menggunakan strategi pembelajaran Gasing padaintssak kelas X10
dengan nilai tertinggi 83 dan nilai terendah 30n@an rentang nilaiR)
adalah 53, banyaknya kelas interval yang diamhlkelas, panjang kelas
interval 9, dan perhitungan pada uji normalitasddpeh &fi.X;)) = 2725, (
Sf.X% = 167197, maka nilai rata-rata hasil belajaosiest) kelas
eksperimen(?) = 64,06 dengan simpangan baku= 11,47. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 15 dan talk¥elBlerikut adalah daftar

distribusi frekuensi nilai evaluafiost test) kelas eksperimen.

Tabel. 4.7. Daftar Distribusi Frekuensi nilai e\asuostest)
kelas eksperimen

Kelas Frekuensi
30 - 38 2
39 - 47 2
48 - 56 17
57 - 65 13
66 - 74 6
75 — 83 6
Jumlah 46
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B. Pengujian Hipotesis
1. Analisis Data Awal
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih daldilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas klikan dengan
menggunakan ufChi Kuadrat.
a. Uji Normalitas awal
Uji normalitas awal dilakukan untuk mengetahui agalkampel
yang berasal dari populasi peserta didik kelas XNVIA Purwodadi
berdistribusi normal atau tidak. Untuk menentukaiteka penguiji
adalah jikapfhitung > y%ave, Maka data berdistribusi tidak normal dan
sebaliknya jik@(zhimng < %, maka data berdistribusi normal. untuk
dk = k-1, dan k adalah banyaknya kelas intervalgdartaraf nyata
= 0,05 atau 5%.
Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang uji nortaaliawal
menggunakan nilai MID semester dapat dilihat padapiran 16 dan
17. Dari uji normalitas nilai MID semester kelasdiperoleh data

pada tabel 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4.8. Chi Kuadrat hasil uji Normalitas awal

Kelas X hitung X bl Kriteria
Eksperimen 7,79 11,07 Normal
Kontrol 6,04 11,07 Normal

Dari data di atas, diperolefiwung < e, Maka data awal yang
diperoleh dari nilai MID semester kelas kontrol daas eksperimen

berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas awal
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apalahpel dari
kelas X MAN 1 Purwodadi berdistribusi homogen (spatau tidak.
Dengan kriteria penguijian, jik@zhitung < y%ae, taraf nyataz = 0,05

atau 5%, dardk = (k-1), maka data berdistribusi homogen. Untuk
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mengetahui lebih jelas tentang uji homogenitas aslegdat dilihat
pada lampiran 18. Dan hasil analisis data uji haendgs dapat dilihat

pada tabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.9. Uji Homogenitas

Data Eksperimen Kontrol Kriteria
N 46 46
Rata-rata 54,58 52,19 Homogen
Varians €) 216,91 150,78
Standar deviass| 14,72 12,27

Dari daftar tabel distribusi tersebut, diperoj€f ozsyen= 3,84
dan y’hiung = 1,47, Karenay’nwng < xtpe, Maka data tersebut

berdistribusi homogen atau sama.

Uji kesamaan rata-rata (uji dua pihak) awal

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetapakah nilai
awal (MID semester) peserta didik kelas kontrol Helas eksperimen
relatif sama atau tidak. Dengan kriteria taraf maya- 0,05 atau 5%,
dk = n;+ny-2, dan - t(l_%a) <t< t(l_%a)
Hasil uji perbedaan dua rata-rata dapat dilihatapiibel 4.12

sebagai berikut:

Tabel 4.10. Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Sumber Variasi é(ke;gg;ﬁggn K}il(;)r:?r%?k ttabel thitung
Jumlah 2511 2401
N 46 46
Rata-rata 54,6 52 1,99 | 0,919
Varians 216,91 150,78
Standar Deviasi 14,72 12,27
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Karenatape > thiung, Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
perbedaan rata-rata yang signifikan antara nild) lgémester peserta
didik kelas kontrol (X9) dan kelas eksperimen (X1Q)ntuk
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamdiga

2. Analisis Data Akhir
Evaluasi yang berupa tes akhir diberikan kepadaskiebntrol yaitu
kelas yang menggunakan metode pembelajaran kowwvahsiceramah)
dan kelas eksperimen yang menggunakan strategi glajatan Gasing
(Gampang, Asyik, dan Menyenangkan). Data yang digkrdari hasil
belajar dianalisis untuk mengetahui apakah hasilsgguai dengan
hipotesis yang diajukan atau tidak. Sebelum dilakugengujian hipotesis
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat seperti gyagilakukan pada
analisis data awal, kemudian dilakukan pengujiapoteisis dengan
menggunakanji-t.
a. Uji Normalitas akhir
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakampa yang
diambil berasal dari populasi berdistribusi normagdu tidak. Untuk
menentukan kriteria pengujian digunakan rurdks k — 1, di mana k
adalah banyaknya kelas interval, dengan taraf nyat®,05 atau 5%.
Jika thnung >  y%wd, Maka data tidak berdistribusi normal dan
sebaliknya jikay hiung < x’tare, Maka data berdistribusi normal. Untuk
mengetahui lebih jelas tentang normalitas danibisr tes akhir gost
tes) dapat dilihat pada lampiran 20 dan 21. Daftail hgsnormalitas
tes akhir post tes) dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4.11. Chi Kuadrat hasil uji Normalitas

Ke|aS thitung thabel Krltel’la

Eksperimen 6,34 11,07 Normal
Kontrol 10,22 11,07 Normal
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Dari data di atas, diperoleXfipe 11,07, kareng hiung < ’tabe,
maka datapost tes kelas eksperimen (X10) dan kelas kontrol (X9)

berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas akhir

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakampel
tersebut homogen (sama) atau tidak. Dengan kripsmgujian apabila
thitung < y’wpe, UNtUk tarafx = 0,05 atau 5%, dadk = (k-1), maka data
berdistribusi homogen. Untuk mengetahui lebih jetastang uji
homogenitas tes akhipdst tes) dapat dilihat pada lampiran 22. Dari uiji
homogenitas pada tes akhpoét tes), diperolenXyiwng = 0,1601, dengan
a-0,05 atau 5%.
dk pembilang nk—1 =46 — 1 =45
dk penyebut mk—-1=46-1=45

Dari daftar tabel distribusi diperoleff(oozs) 90 = 3,84, karena
thitung < y4aa, Maka data hasil post tes kelas kontrol dan kelas
eksperimen tersebut berdistribusi homogen.
. Ujit

Setelah dilakukan uji prasyarat di atas, kemudikakukan dengan
pengujian hipotesis. Dalam pengujian hipotesisumiuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan secara signifikan amédearata hasil
belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen, setedsiwa diberi
pelakuan tfeatment), untuk mengetahui ada dan tidaknya perbedaan
rata-rata setelah diberi perlakuan maka digunakaipotesis dengan
carauji-t. Hasil uji dua perbedaan rata-rata hasil belajgikdi materi
gerak, dapat dilihat pada tabel 4.12 sebagai beriku

Tabel 4.12. Pengujian Hipotesis

Kelompok Rata-rata N| dk | thitng | tave | Kriteria
Eksperimen 64,06 46 Ha
Kontrol 57,84 46 | 90 | 267 | 199 diterima

Adapun perhitungan selengkapnya dapat dilihat padairan 23.
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Berdasarkan hasil perhitungari-t padapost tes, diperolehtyiwung
antara kelas kontrol dan eksperimen adalah 2,671:gla adalah 1,99,
hasil tersebut kemudian dikonsultasikan denigggdi mana taraix =
0,05 atau 5%, dan dk = 46 + 46 — 2= 90, maka dipet@pa < t(1-a)n1 +
n2), Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterioaartinya
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antaras kkebntrol dan

kelas eksperimen.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil data observasi peserta didik patis eksperimen
(X10) dengan menggunakan observelsek list yang telah diuraikan di atas
menunjukkan bahwa dengan adanya inovasi baru dakmbelajaran fisika,
sehingga peserta didik lebih tertarik dan semangetik belajar, yang pada
akhirnya berdampak positif pada nilai hasil belajawa.

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikamagi menunjukkan bahwa
hasil uji normalitas data awal seluruh pesertakdigilas X MAN 1 Purwodadi
berasal dari populasi yang berdistribusi normah dari hasil uji homogenitas
menunjukkan bahwa kedua sampel yang diambil jugdidigbusi sama atau
homogen. Hal ini menunjukkan bahwa kedua sampelrarkelas kontrol dan
kelas eksperimen mempunyai kondisi awal yang sama.

Setelah diketahui bahwa kedua sampel mempunyaiisoadial yang
sama kemudian kedua sampel tersebut yang telamtuktn berdasarkan teknik
simple random sampling diberi perlakuan yang berbeda yaitu pada kelasréon
diterapkan metode konvensional (ceramah), dan kelda eksperimen diterapkan
strategi pembelajaran Gasing (Gampang, Asyik, danydnangkan). Pada akhir
pembelajaran (materi secara keseluruhan sudah piesleamm), kedua sampel kelas
kontrol dan kelas eksperimen diberi tes dengan ygey sama sebagai evaluasi
pembelajaran.

Hasil belajar peserta didik dilihat dari nilai MIBemester berdasarkan
hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata hasibfar kelas kontrol adalah 52,19,
sedangkan rata-rata hasil belajar kelas eksperadalah 54,58, sedangkan dilihat
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dari rata-rata hasil belajar peserta didik padaaldsir (ost tes) atau setelah
adanya perlakuarrgatment) berdasarkan hasil penelitian diketahui rata-naisil
belajar peserta didik kelas kontrol adalah 57,8dlangkan rata-rata hasil belajar
siswa kelas eksperimen adalah 64,06.

Teknik analisis data yang digunakan untuk penguhigotesis adalah
menggunakanyji-t. Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata hasilajzg kelas
kontrol adalah 57,84 dan rata-rata hasil belajaaskeksperimen adalah 64,06.
Maka terlihat bahwa rata-rata hasil belajar peseidé& kelas eksperimen lebih
baik dari pada rata-rata hasil belajar pesertekdidlas kontrol. Pada pengujian
hipotesis menggunakami-t diperolehtyiwng = 2,67 dengam = 5% atau 0,05 dan
dk = 46 + 46 — 2 = 90, dengér,e = 1,99. Dari tabel distribusidiperoleht o gs9o)
< t-an1+n2-2), S€hingga Ha diterima.

Dari hasil uraian di atas, maka dapat disimpulkahwa penggunaan
strategi pembelajaran Gasing (Gampang, Asyik, danydnangkan) efektif
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik padta pelajaran fisika materi
pokok gerak kelas X di MAN 1 Purwodadi.

C. Keterbatasan Penelitian
Meskipun penelitian ini sudah dilakukan oleh penskoptimal dan sebaik
mungkin, akan tetapi peneliti menyadari bahwa peaelini tidak terlepas dari
adanya kesalahan dan kekurangan, hal itu karerebkg¢hsan-keterbatasan di
bawah ini:
1. Keterbatasan waktu
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terbataghowaktu, karena
waktu yang digunakan sangat terbatas, maka pehelitya bisa melakukan
penelitian sesuai keperluan yang berhubungan dengamelitian saja.
Walaupun waktu yang digunakan oleh peneliti cukinglsat, yaitu kurang
lebih satu bulan akan tetapi, bisa memenuhi syamaat dalam penelitian

ilmiah.
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2. Keterbatasan Pengetahuan (materi dan metodologi)

Penelitian ilmiah tidak lepas dari pengetahuanh éd@rena itu peneliti
menyadari keterbatasan pengetahuan yang dimiltkisksnya pengetahuan
materi dan juga metodologi. Akan tetapi, penelii@ berusaha semaksimal
mungkin untuk melaksanakan penelitian sesuai deng@mampuan
pengetahuan keilmuan serta bimbingan dari doseibipgomg.



